BAB I

FPENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Digitalisasi media yang dipadukan dengan perkembangan teknolog
internet telah menpubsh pols pm!itil;.jwmlisme Jurnalisme mengandung arti
luas dan mencakup upaya mencari. mengumpulkan dan menyebarkan informasi
yang meﬂMﬁlﬂ m&m serdampalk sijgnifikan bagi publik (Ashari,
?ﬂig} Euﬂimml teloh membawa perubnhun terhadap praktik jurnalisme
konvensional menjadi jumalisme medis digital dengan  karakteristik
pmg:lnhm hmﬂﬁdhﬁblm yang cepat wntuk sampai kepada khalayak dan
dapat dipercaya (Waluyo & Maida, 2022).

Transformasi jumalisme dari media kum'ﬂﬂl-w !ﬁnd.u di era
ﬁtllmnjnm sebuah tontangan bagr mstitusi media dﬂmmﬂgﬁhbm@k
jurnalistik berupa berita. Kebutuhan masyarakat skan informasi yang cepat

muim-tﬂ}udmm beberspa perubahan dolam proses pengumm berita,
)w.l currative journalism dimana pengumpulan berita lﬂiﬂ'ﬂlﬂh dari
sumber lain kemudian diclah dan dikumpuolkan E&Hﬂu tempat (Waluyo.
2019). Perubahan ini kemudian memunculkan pertanysen bagaimana kerja
rodaksi dalam instifusi media masss memastikan scbisah in fomasi adalah benar
adanya sehingga menjamin akurasi sebelum tayang ke publik.

Kehadiran jumalisme digital juga didukung dengan adanya media sosial
sﬁgni platferm digital yang dapat memunt banyak informasi. Platform ini juga
muncul dengan WWMWSEPHH Fnstagram. Twitter,
Facebook, dan YouTube. Informasi yang beredar pada sosial media tersebut
dapat dijadikan altemnatif sumber dalam proses jurnalistik untuk dijadikan

sebuah berita. Media sosial telah menjadi sumber informasi yang dipujz dan
kemudian dibaca dengan seksamn oleh para jurnalis (Rahmatullah & Yuliati,
2022},



Produk jurnalistik era digital juga dituntut untuk siap ditayangkan
secarn cepat dan ringkas, hingga terkadang tidak mendahufukan akurasi dan
disiplin verifikasi. Pemilihan nilai berita yang tayang pada media sosial kian
mengalami perubahan. Produksi beritn yang diambil dan berita vang viral di




bertransformasi juga i
Menurut Setizwan [IU?I]'}ﬂnggﬂhmkmEus ketua knmmpm:ubmdl}lmndem
pers mengatakan di Indenesia dengan menjamurnys media siber maka plaiform
digital ini menjadi mesin pembagi konten sekaligus sumber pemasukan bagi
perusahaan media, ketika platform digital YouTube digunakan media berita
sehagai saluran membagikan kontennya, maka media berita tersebut juga akan
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mendapatkan penghasilan berdasarkan dar jumlah penonton video pada akun
YouTuhe. Hal tersebut kemudian mengubzh pola kerja media pemberitaan
termasuk media arus utama. Praktik jumalisme digital oleh institusi media
memunculkan persoalen baru mengenai bagaimana proses pengolahan berita
jika dikaitkan dengan etika _]UITtﬂllsﬂ.k vang harus menggali lebth dalam
mndl sebuah berita, sedangkan
It mmﬂmenu!u informasi publik.

mengenai informasi untuk di

mm pm:.mhdﬂimﬂﬂmncﬂnyu hoaks. Mp mRmImsi vang tidak
Eml.u‘.ls heredard:f sosial media me:ﬁ&t ﬂm berjalan tidak
beraturan. hal ini membuat masyarakat penggung sosial meditidak sedikit
. yang petcaya pesan-pesan fersirat yang beredar di sosial media tanpa mencari
tuho kebenaran informasi tersebut (Arif & Miswar, 2020). Survei Mastel yang
m-mnh sirtodel menunjukkon 92,40 persen mlsynmhl‘ .mﬂerima

Saluran Pemyeharan Berita Hoax

trenmbar [, 2 Dotn Media mainstream pemumbang hoaks

Sumber: | Hoaks Do Bahayva Renduhnya Keperoavaen Terkadap Media, nd. j



Di tengah kencangnya transformasi jurnalisme digital, Trifbun Jogia
sebagal institusi media surat kabar ikut memanfaatkan media sosial sebagai
wadah untuk menyeharkan informasi. Tribun Jagla telah membuka channel
YouTube sejak 2013 dengan nam m Tribun Jogia Official. Hingga
n 2022 hingga awal tuhun 2023,
satu jutn swhscribers dan

54.900

| 2014, Selain it terdapat R.u.dar
dan telah Imglhqmgdﬂu;nn YouTub

YouTuhe bertuliskan Bahasa Rusia. Hal imi dapnt menjadi pertanyvaan tentang
bagaimana tim redaksi memastikan bahwa sumber tersebut telah terverifikast,



Gambar 1. 3 Bevifa Fribuin Jogfa

Sumber: {{251) Rusia Teiop fufs Ke Amevita Soal U Coba Rilda! - YouTube, nd )

Tribun Jogfa sebugai media lokal idealnya menyajikan berita-berita

yaryt sejalon dengan kebersdoan perusahaan media tersebut berada bmtuk
memenuhi kebutuhan informasi kepada masyarakat lokal MeQuail dalam
Hamer, 2006 yang dikutip oleh (Pamungkas & Pramesti, 2021 ) menyatakan
h:ﬁ'l;u mndh lokal berhubungan dengsn nspek-peogrufis !pqrﬁl: yang
-menyediakan kebutuhan (dalam hal ini infunm;i#hf_kﬁﬁﬂurj bagi pembaca
lakal dan sarana mengekspresikan kebudavoan lokal. Mamun, termuan awal
peneliti pada akun YouTube Tritun Jogia terdapat berita-herita internasional
yang lebih mendominasi dibandingkan b‘-‘.i'ﬂl-h'lﬁllﬂ.al Ini artinya, Trifum
Jogfa memiliki segmentasi pembaca pada akun YeuTube tersebut tidak hanya
berasal dari warga lokal saja tetapi juza dapat dijangkau oleh pembaca global.
Bramasto jugs memaparkan penyajisn berita internasional ditavangkan

karena berita tersebut mendapatkan jumiah penonton paling tinggi di channe!
YouTuhe Tribun Jogje. Berdasarkan pernyataan tersebut, peneliti berasumsi
bahwa berita-berita internasional yang diangkat hanya berdasar pada jumlah
penonton yang diperoleh. Hal ini menunjukan bahwa penggunaan media sosial

YouTube dalam ranah jurnalisme digital membuoat entreprenenrship menjadi



bagian dari pekerjaan jurnalistik. Artinya, konten berita yang akan dican dan
dimuat menjadi pertimbangan spakah memenuhi tarpet pasar atou tidak
{Waluyo, 2019).

Proses jurnalistik konvensional yang memerfukan beberapa tahapan
dalam mengolah berita seperti pencarian berita, produksi berita, dun publikasi
berita, menjadi bergeser dengan iﬂﬁgn-jnmalisme digital. Proses verifikasi
berita tidak hanya dapat dilakukan dengan wawancara langsung kepada
nmmmapl mﬁﬂmﬂmw'kml dnpltﬁpmleh dari media sosial.
Kencangnyu arus informasi media sosial juga menjadi fantangan bagi instansi
‘medin mengenai proses verifikasi, sebelum sebush berita didistribusikan
M.Hn platform media sosial, Praktik W -fhﬁﬁﬁ-;nsia] YouTube
“méemberikan ragam batwa produlsi berita dldnsmtm,jﬂdl (traaffie media sosial
dan menyesuaikan ramainya pembaca, hal ini menjaﬂwm;uga
-menyajikan berita internasional disertai dengan peucnnhmuﬂhﬁhﬂ'mber
informasi yang diperoleh di media sosial Penelition ini bertujuan untuk
mieninjau bagaimana praktik etika jurnalisme digitabyang dilakukan tim redaksi
i tengah segala tantangan di era digitalisasi media pada akun YouTuwbe Official
Tn'hi i Jogia. N

I.i Rumiusan m

Berdasarkan uraisn Iatar belakang masalah yang telah dikemukakan
sehelumnya, maka fokus mimusan masalah d@n penelitian ini adalah
“Bagnimana praktik etika jurnalisme digital pada channe! YouTube Tribun
Jogja Official™ . R |

1.3 Tujuan Penelltian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang akan dikaji
lebih lanjut adalah bersifat eksploratif dengan menggali lebih lanjut mengenai
praktik etika jurnalisme digital pada chamre! YouTube Tribun Jogia Official.



1.4 Manfaat Penelltian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
I. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dupdu‘ummbuh" mdmpmgmhm'
mi juga diharapkan dapat menambah referen bmmwmﬁ
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